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Indah Lestari (2021): Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
PGRI Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap keaktifan 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ada siswa yang kurang aktif  
dalam belajar. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa X IPS yang belajar eknomi di 
SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 39 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2 yang berjumlah 39 siswa. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 1 dan X IPS 2. Objek dalam penelitian ini 
yaitu pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis uji korelasi product moment. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru. Hasil ini terbukti dari perbandingan rhitung 
dengan rtabel diperoleh bahwa rhitung lebih besar dari rtabel baik untuk taraf 
kesalahan 5% (0,673 > 0,325) maupun 1% (0,673 > 0,418), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Kontribusi pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap keaktifan belajar berdasarkan uji R 
Square sebesar 45,3%, sedangkan sisanya 54,7% (100% - 45,3%) dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
Kata Kunci:  Pengaruh, Model Pembelajaran, Contextual Teaching and 


















Indah Lestari (2021): The Influence of Using Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Learning Model toward Student 
Learning Activeness on Economics Subject at Senior 
High School of Republic of Indonesia Teachers 
Association (PGRI) Pekanbaru 
This research aimed at knowing the influence of using Contextual Teaching and 
Learning (CTL) learning model toward student learning activeness on Economics 
subject at Senior High School of Republic of Indonesia Teachers Association 
(PGRI) Pekanbaru.  Some students who were not active in the learning constituted 
a background of this research.  Quantitative approach was used in this research.  
All of the tenth-grade students of Social Science learning Economics at Senior 
High School of PGRI Pekanbaru were the population of this research, and they 
were 39 students.  The samples were the tenth-grade students of Social Science 1 
and 2, and they were 39 students.  The subjects of this research were the tenth-
grade students of Social Science 1 and 2.  The object was the influence of using 
CTL learning model toward student learning activeness on Economics subject at 
Senior High School of PGRI Pekanbaru.  Questionnaire and documentation were 
the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was Product 
Moment correlational test.  Based on the research findings, it could be concluded 
that there was a significant influence of using CTL learning model toward student 
learning activeness on Economics subject at Senior High School of PGRI 
Pekanbaru.  This result was proven by the comparison between robserved and rtabel at 
5% (0.673>0.325) and 1% (0.673>0.418) error levels, so H0 was rejected and Ha 
was accepted.  The contribution of the influence of using CTL learning model 
toward learning activeness was 45.3% based on R Square test, and the rest 54.7% 
(100%-45.3%) was influenced by other variables that were not mentioned in this 
research. 
Keywords: Influence, Learning Model, Contextual Teaching and Learning 













(: أثر استخدام نموذج التعليم والتعلم السياقيين في نشاط ٠٢٠٢إنداه ليستاري، )
تعلم التالميذ في مادة االقتصاد بالمدرسة الثانوية التحاد 
 المدرسين اإلندونيسيين بكنبارو
والتعلم السياقيني يف نشاط البحث يهدف إىل معرفة مدى أثر استخدام منوذج التعليم  ىذا
تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو. 
وخلفيتو ىي أن ىناك تالميذ أقل نشاطا يف التعلم. وىذا البحث ىو حبث كمي. وجمتمعو 
قتصاد باملدرسة مجيع تالميذ الفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية الذين يتعلمون اال
تلميذا. وعيناتو تالميذ الفصل  ٣٩الثانوية الحتاد املدرسني اإلندونيسيني بكنبارو وعددىم 
تلميذا. وأفراده تالميذ  ٣٩" الذين عددىم ٢" و"١العاشر لقسم العلوم االجتماعية "
 ". وموضوعو أثر استخدام منوذج التعليم٢" و"١الفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية "
والتعلم السياقيني يف نشاط تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد املدرسني 
اإلندونيسيني بكنبارو. وأسلوب مجع بياناتو استبيان وتوثيق. وأسلوب حتليل بياناتو حتليل 
ج نتج بأن ىناك أثرا ىاما الستخدام منوذ تارتباط ضرب العزوم. وبناء على نتيجة البحث اس
التعليم والتعلم السياقيني يف نشاط تعلم التالميذ يف مادة االقتصاد باملدرسة الثانوية الحتاد 
فاألول أعلى  جدولrو حسابrاملدرسني اإلندونيسيني بكنبارو. وعرف ذلك بعد املقارنة بني 
٪ ١( أو يف مستوى داللة ٣٧٣٢٥ < ٣٧٦٧٣٪ )٥من الثاين إما يف مستوى داللة 
(٧ فالفرضية املبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة. ومدى أثر ٣٧٤١٨ < ٣٧٦٧٣)
 R Squareاستخدام منوذج التعليم والتعلم السياقيني يف نشاط تعلم التالميذ نظرا إىل اختبار 
٪( أثّره املتغريات األخرى اليت ال تدخل يف ٤٥٧٣ -٪ ١٣٣٪ )٥٤٧٧٪٧ والباقي ٤٥٧٣
 ىذا البحث.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia muda atau 
membuat orang muda ini hidup berbudaya sesuai standar yang diterima oleh 
masyarakat. Pengertian pendidikan menurut Undang-undang sistem 
pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, Kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
1
 
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan, method, or 
series of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi, 
dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan 




Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi dianggap 
gagal menghasilkan siswa yang aktif, kreatif, dan inovatif. Siswa berhasil 
mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam mmembekali siswa memecahkan 
persoalan dalam kehidupan jangka panjang.  
                                                             
1
 Amos Neolaka & Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan 
Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), hlm. 2. 
2




Oleh karena itu, perlu ada perubahan pendekatan pembelajaran yang 
lebih bermakna sehingga dapat membekali siswa dalam mengahadapi siswa 
dalam menghadapi permasalahan hidup yang dihadapi sekarang maupun yang 
akan datang.  
Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang 
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan 
secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakanajika anak “bekerja” dan 
“mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar “mengetahuinya”. 
Pembelajaran tidak hanya sekedar kegiatan mentranfer pengetahuan dari guru 
kepada siswa, tetapi bagaimana siswa mampu memaknai apa yang dipelajari 
itu. Oleh karena itu , strategi pembelajaran lebih utama dari pada hasil.
3
 
Dalam Al-Quran ada beberapa ayat yang terkait dengan dorongan 
untuk memilih model pembelajaran secara tepat, salah satu nya adalah surah 
An-Nahl:125 yang berbunyi: 
                            
                        
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk. 
 
Menurut Rusman sebagaimana yang dikutip oleh Nurhadi mnegatakan 
bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru 
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mengaitkan antara materi yang di ajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 




Menurut Natawidjaja, dalam pembelajaran kontekstual tugas guru 
adalah memasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan 
dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri bukan apa kata guru. 
Siswa benar-benar mengalami dan menemukan sendiri apa yang dipelajari 
sebagai hasil-hasil rekonstruksi sendiri. Dengan demikian, siswa lebih 
produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual akan mendorong ke arah 
belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengajar yang 
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional 




Menurut Sardiman Keaktifan berasal dari kata aktif yang berakti giat, 
keaktifan sendiri dapat diartikan hal atau keadaan seseorang untuk aktif.  
Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik atau mental, yaitu berbuat dan 
berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
6
 
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa strategi Contextual 
Teaching and Learning (CTL) yaitu suatu strategi yang digunakan oleh 
                                                             
4
 Mutiara Tri Rahayu dan Hermanto, Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual (CTL) 
terhadap keaktifan siswa kelas IV pada mata pelajaran PKN disekolah Dasar Negeri 
Warungbambu I, Pedagogik, Vol. 3 No. 1, hlm.2. 
5
 Ibid., hlm.293. 
6
 Doni Borneo dan Rabiman, Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri untuk 
Meningkatkan Keaktifan Belajar dan Hasil Belajar Mata Diklat Sistem Injeksi Bahan Bakar 
Bensin pada Siswa Kelas XII TKR SMK Muhammadiyah Cangkringan Sleman Yogyakarta, 




pendidik untuk meningkatkan Keaktifan siswa dalam belajar dengan 
mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan Obsevasi yang penulis lakukan, proses pembelajaran 
masih bersifat fasif dimana dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh 
guru. Strategi yang digunakanpun masih konvensional, yang meliputi siswa 
datang, duduk, menulis materi yang dituliskan oleh guru dipapan tulis, 
mendengarkan guru menjelaskan materi pembelajaran dan mengerjakan tugas. 
Gejala-gejala dalam penggunaan strategi Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam mengeluarkan pendapat terkait 
materi pembelajaran. 
2. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. 
3. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam mempresentasikan hasil kerja 
kelompok. 
4. Masih ada siswa yang takut bertanya terkait materi yang tidak dipahami. 
Berdasarkan uraian di atas,  penulis tertarik untuk menentukan 
seberapa besar pengaruh penggunaan Srategi Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Terhadap keaktifan siswa pada mata pelajaran Ekonomi  di 
SMA PGRI Pekanbaru dan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Mata pelajaran Ekonomi 






B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah fahaman dalam memahami penelitian ini, 
berikut penjelasan mengenai berbagai istilah yang terdapat di dalam judul 
penelitian: 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 Pendekatan kontekstual (CTL) merupakan konsep belajar yang 
beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan 
diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakanajika anak 
“bekerja” dan “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar 
“mengetahuinya”. Menurut Natawidjaja, dalam pembelajaran kontekstual 
tugas guru adalah memasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru 
(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri 
bukan apa kata guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan 
sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil-hasil rekonstruksi sendiri. Dengan 
demikian, siswa lebih produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual 
akan mendorong ke arah belajar aktif.
7
 
 Berdasarkan definisi tersebut dapat penulis tegaskan bahwa Model 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan strategi yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dimana siswa mengalami sendiri 
apa yang dipelajarinya sehingga siswa terdorong untuk belajar lebih aktif. 
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2. Keaktifan Belajar Siswa 
 Menurut Sardiman Keaktifan berasal dari kata aktif yang berakti 
giat, keaktifan sendiri dapat diartikan hal atau keadaan seseorang untuk 
aktif.  Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik atau mental, yaitu 
berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
8
 
 Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa 
dalam belajar merupakan segala kegiatang yang bersifat fisik  maupun non 
fisik siswa dalam proses belajar mengajar yang optimala sehingga dapat 
menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi masalahnya 
sebagai berikut: 
a. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 
b. Model pembelajaran masih belum sesuai dengan harapan. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
keaktifan belajar siswa di SMA PGRI Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
keaktifan belajar siswa di SMA PGRI Pekanbaru. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 
pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap keaktifan belajar siswa di SMA PGRI 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain 
sebagai berikut: 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai motivasi untuk mengembangkan model pembelajaran 
yang berfariasi. 
2) Dapat meningkatkan pemelajaran sehingga siswa aktif dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 




informasi tambahan mengenai penggunaan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mempermudah siswa 
memahami suatu topik dalam pembelajaran sehingga mampu membuat 
siswa aktif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih penulis untuk 
membuat karya tulis ilmiah serta dapat menambah wawasan penulis 








A. Konsep Teoritis 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)  
a. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
 
Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) 
merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat.
9
 
 Selain itu juga, pembelajaran Contextual Teaching and 
learning (CTL) atau pembelajaran dan pengajaran yang kontekstual, 
yaitu suatu pendekatan pembelajaran dan pengajaran yang mengaitkan 
antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
individu, anggota keluarga, anggota masyarakat dan bangsa. 
10
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Sistem CTL adalah proses pendidikan yang bertujuan 
membantu siswa melihat makna dalam materi akademik yang mereka 
pelajari dengan jalan menghubungkan mata pelajaran akademik 
dengan isi kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan 
pribadi, sosial, dan budaya. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu 
model pembelajaran yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswa 
untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang 
lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui 
keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan, dan 
mengalami sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak sekadar 
dilihat dari sisi produk, akan tetapi yang terpenting adalah proses.
11
 
Filosofi pembelajaran kontekstual adalah konstruktivistik, yaitu 
belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar 
menghafal. Siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka 
sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta. Fakta 
atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang 
dapat diterapkan. Menurut pandangan konstruktivistik, perolehan 
pengalaman seseorang itu dari proses asimilasi dan akomodasi 
sehingga pengalaman yang lebih khusus ialah pengetahuan yang 
tertanam dalam benak sesuai dengan skemata yang dimiliki seseorang. 
Skemata itu tersusun dengan upaya dari individu siswa yang telah 
bergantung kepada skemata yang telah dimiliki seseorang.
12
 
                                                             
11
 Rusman,Op.Cit, hlm. 190.   
12
 Martis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajran, (Jakarta: GP Press 




CTL adalah sebuah sistem yang menyeluruh. CTL terdiri dari 
bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin 
satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil 
yang diberikan bagian-bagiannya secara terpisah. Seperti halnya biola, 
cello, clarinet, dan alat musik lain di dalam sebuah orkestra yang 
menghasilkan bunyi yang berbeda-beda yang secara bersama-sama 
menghasilkan musik, demikian juga bagian-bagian CTL yang terpisah 
melibatkan proses-proses yang berbeda, yang ketika digunakan secara 
bersama-sama, memampukan para siswa membuat hubungan yang 
menghasilkan makna. Setiap bagian CTL yang berbeda-beda ini 
memberikan sumbangan dalam menolong siswa memahami tugas 
sekolah. Secara bersama-sama, mereka membentuk suatu sistem yang 




Contextual teaching and learning merupakan suatu konsep 
belajar dimana guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas 
dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. Dengan konsep ini, hasil 
pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung lebih alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke 
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siswa. pembelajaran kontekstual dengan pendekatan konstruktivisme 




b. Prinsip Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Gafur pembelajaran kontekstual dalam pelaksanaannya 
didasarkan pada lima prinsip yaitu keterkaitan atau relevasi (relating), 
pengalaman langsung (experiencing), penerapan atau aplikasi 
(applying), kerjasama (cooperating), alih pengetahuan (transferring). 




CTL sebagai suatu pendekatan pembelajaran memiliki 7 
komponen. Komponen-komponen tersebut yang melandasi 
pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
CTL. Ketujuh komponen tersebut sebagai berikut. 
1) Konstruktivisme (constructivism) 
Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) 
pendekatan kontekstual, yaitu pengetahuan dibangun sedikit demi 
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks terbatas (sempit) 
dan tidak dengan tiba- tiba. Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap diambil dan diingat. 
Tetapi manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan 
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memberi makna melalui pengalaman nyata. Siswa perlu dibiasakan 
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna 
bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide, yaitu siswa harus 
mengkonstruksikan pengetahuan dibenak mereka sendiri. 
Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh 
lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa 
memperoleh dan mengingat pengetahuan. Untuk itu tugas guru 
adalah menfasilitasi proses tersebut dengan: 
a) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa. 
b) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan 
idenya sendiri, dan 




2) Bertanya (Questioning) 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang, selalu bermula 
daribertanya, karena bertanya merupakanstrategi pembelajaran 
yang berbasis pendekatan kontekstual. Dalam sebuah pembelajaran 
yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk: 
a) Menggali informasi, baik administrasi maupun akademik. 
b) Mengecek pemahaman siswa 
c) Membangkitkan respon pada siswa 
d) Mengetahui sejauh mana keingin tahuan siswa 
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e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa 
f) Menfokuskan peserta didik pada sesuatu yang 
dikehendaki guru 
g) Untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa 
dan 
h) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
Pada semua aktifitas belajar, questioning dapat diterapkan 
antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa, antara siswa 
dengan guru, antara siswa dengan orang lain yang didatangkan ke 
kelas dan sebagainya. 
3) Menemukan (Inquiry) 
Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual. 
Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh siswa diharapkan 
bukan hanya hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi juga 
hasil dari menemukan sendiri. Siklus inquiry adalah: 
a) Observasi, (Observation). 
b) Bertanya (Questioning) 
c) Mengajukan dugaan (Hiphotesis) 
d) Pengumpulan data (Data Gathering) 
e) Penyimpulan (Conclussion).17 
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4) Masyarakat Belajar (learning Community) 
Konsep masyarakat belajar (learning community) dalam 
CTL menyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja 
sama dengan orang lain. Kerja sama itu dapat dilakukan dalam 
berbagai bentuk baik dalam kelompok belajar secara formal 
maupun dalam kelompok belajar secara alamiah. 
5) Pemodelan (Modeling) 
Yang dimaksud dengan komponen pemodelan adalah proses 
pembelajaran dengan memperagakan sesuatu sebagai contoh yang 
dapat ditiru oleh setiap siswa. Proses modeling tidak terbatas dari 
guru saja, akan tetapi dapat juga memanfaatkan siswa yang 
dianggap memiliki kemampuan. 
6) Refleksi (Reflection) 
Refleksi merupakan proses pengedapan pengalaman yang 
telah dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkan kembali 
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah 
dilaluinya. Melalui proses refleksi, pengalaman belajar itu akan 
menjadi bagian dari pengetahuan yang dimilikinya. 
7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment) 
Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang 
bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. 








Dalam pembelajaran kontekstual, program pembelajaran 
merupakan rencana kegiatan kelas yang dirancang oleh guru, yaitu 
dalam bentuk skenario tahap demi tahap tentang apa yang akan 
dilakukan bersama siswa selama berlangsungnya proses 
pembelajaran. Dalam program tersebut harus tercermin penerapan 
dari ketujuh komponen CTL dengan jelas, sehingga setiap guru 
memiliki persiapan yang utuh mengenai rencana yang akan 




c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa pun, bidang studi 
apapun, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan CTL 
dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang 
harus ditempuh dalam CTL adalah sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri serta mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik 
3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya 
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4) Ciptakan masyarakat belajar 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
6) Lakukan rekleksi di akhir pertemuan 




d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  
 
Kelebihan model pembelajaran contextual teaching and 
learning adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas belajar 
siswa secara penuh, baik fisik maupun mental. 
2) Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar bukan 
dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman dalam 
kehidupan nyata. 
3) Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh 
informasi, melainkan sebagai tempat untuk menguji data hasil 
temuan mereka di lapangan. 
4) Materi pembelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang lain. 
Kekurangan model pembelajaran contextual teaching and 
learning adalah sebagai berikut: 
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1) Penerapan pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
yang kompleks dan sulit dilaksanakan dalam konteks 
pembelajaran, selain juga membutuhkan waktu yang lama. 




2. Keaktifan Siswa 
a. Pengertian Keaktifan Belajar  
Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang paling pokok, ini berarti berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa, karena belajar 
merupakan key term (istilah kunci) yang paling vital dalam setiap 
usaha pendidikan. Hamzah B. Uno dkk menjelaskan bahwa keaktifan 
belajar merupakan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang 
dilihat dari keaktifan siswa dalam mencari atau memberikan informasi. 
Selain itu, adanya interaksi aktif secara terstruktur dengan siswa, 
maupun guru, kesempatan bagi siswa untuk menilai hasil karyanya 
sendiri, dan adanya pemanfaatan sumber belajar secara optimal.
22
 
Menurut Haryanto bahwa terdapat enam hal yang 
mempengaruhi keaktifan sisa dikelas yaitu: siswa, guru, materi, 
tempat, waktu, dan fasilitas. Peran guru dibutuhkan dalam proses 
aktifitas di sebuah kelas, karena guru merupakan penanggung jawab 
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semua bentuk kegiatan pembelajaran dikelas, aktifitas dikelas bisa 
diskenario guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Keaktifan siswa mebuat pembelajaran berjalan sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, bentuk 
aktifitas siswa dapat berbentuk aktifitas pada dirinya sendiri atau 
aktifitas dalam suatu kelompok. Partisipasi aktif siswa sangat 
berpengaruh pada proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. 
Beberapa upaya yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan 
keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran dengan meningkatkan 
minat siswa, membangkitkan motivasi siswa, serta menggunakan 
media dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam belajar, membuat 
anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Beberapa 
pengalaman peneliti dalam proses Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
menunjukkan bahwa pembelajaran saat ini pun masih ada yang 
menggunakan metode belajar dimana siswa menjadi pasif seperti 
pemberian tugas, dan guru mengajar dengan metode ceramah, 




Berdasarkan penjelasan diatas, maka keaktifan belajar 
merupakan suatu keadaan dimana siswa terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran untuk berfikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, dan 
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menemukan konsep yang dapat menghasilkan perubahan nilai dan 
sikap positif pada diri siswa.  
b. Komponen Keaktifan Belajar 
Gagne dan Brings dalam Martimis Yasmin menjelaskan 
rangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan dalam kelas meliputi 
9 aspek untuk menumbuhkan keaktifan dan partisipasi siswa. Masing-
masing diantaranya adalah: 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar) kepada siswa. 
3) Mengingatkan kompetensi prasyarat. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep) yang akan 
dipelajari. 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya. 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
7) Memberikan umpan balik (feed back). 
8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa selalu terpantau dan 
terukur. 
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Dimyati dan Mudjino tersebut, Sardiman menjelaskan 
penggolongan kegiatan siswa yang termasuk dalam keaktifan belajar 
antara lain sebagai berikut: 
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan 
sebagainya. 
3) Listening activities, mendengarkan uraian, percakapan diskusi, 
pidato, ceramah dan sebagainya. 
4) Writing activities, menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat kesimpulan, 
peta, patroon dan sebagainya. 
6) Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan 
soal, menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya. 
7) Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, 
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3. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Belajar 
 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan mereka. Dengan konsep tersebut, hasil dan keaktifan 
belajar siswa lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan 
mentransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Model pembelajaran 
Contextual Teahing and Learning merupakan suatu konsep belajar dimana 
guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan 




Menurut Natawidjaja, dalam pembelajaran kontekstual tugas guru 
adalah memasilitasi siswa dalam menemukan sesuatu yang baru 
(pengetahuan dan keterampilan) melalui pembelajaran secara sendiri 
bukan apa kata guru. Siswa benar-benar mengalami dan menemukan 
sendiri apa yang dipelajari sebagai hasil-hasil rekonstruksi sendiri. Dengan 
demikian, siswa lebih produktif dan inovatif. Pembelajaran kontekstual 
akan mendorong ke arah belajar aktif. Belajar aktif adalah suatu sistem 
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belajar mengajar yang menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, 
intelektual, dan emosional guna memperoleh hasil belajar yang berupa 
perpaduan antara aspek kognitif , afektif, dan psikomotorik.
27
  
Menurut Schell dalam Martinis Yamin CTL merupakan proses 
pembelajaran yang berbasis pada pedagogi yang membuat siswa aktif 
belajar. Strategi pembelajaran kontekstual membimbing siswa untuk 
mempergunakan penalaran dan pemahaman yang mendalam melalui 
berfikir kritis dan kreatif. berbeda dengan Pembelajaran konvensional 
yaitu pembelajaran yang mengutamakan hasil yang terukur dan guru yang 
berperan aktif dalam pembelajaran, siswa didorong untuk menghafal 
materi yang disampaikan oleh guru dan materi pembelajaran lebih 
didominasi tentang konsep, fakta dan prinsip.
28
 
Sugiata menyatakan, pembelajaran pendekatan kontekstual sebagai 
salah satu upaya mengatasi rendahnya keaktifan dan prestasi belajar siswa 
serta bertujuan agar belajar menjadi lebih hidup dan bermakna. Guna 
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa prinsip pembelajaran 
kontekstual harus dikedepankan dalam mengelola pembeajaran. Prinsip 
pembelajaran kontekstual tersebut antara lain: pembelajaran harus 
bermakna bagi siswa, pembelajaran harus dapat memfasilitasi siswa untuk 
melakukan pekerjaan berakti, melakukan pembelajaran mandiri, belajar 
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Sitiatava Rizema Putra mengatakan bahwa strategi pembelajaran 




Adapun sikap yang harus dimiliki siswa diantaranya adalah sikap 
kritis dan cermat, objektif dan terbuka. Sikap dan kebiasan berpikir 
tersebut pada hakikatnya akan membentuk dan menumbuhkan motivasi 
belajar siswa, yaitu keinginan dalam memahami sendiri pelajaran yang 
diberikan dan motivasi siswa untuk belajar ekonomi  serta melaksanakan 
berbagai kegiatan ekonomi dengan inisiatif sendiri. Maka dari itu, 
dibutuhkan proses pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi 
siswa untuk mengoneksikan apa yang telah ia pelajari dan dapat 
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
di kelas. Salah satu model pembelajaran yang memenuhi karateristik 
tersebut adalah model CTL. 
4. Materi Ekonomi tentang Manajemen   
a. Pengertian Manajemen Menurut Para Ahli 
Manajemen adalah ilmu dan seni perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan terhadap usahausaha para anggota 
organisasi dan pengunaan sumber daya organisasi untuk mencapai 
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tujuan yang telah di tetapkan sebelumnya. Manajemen memiliki 
kegiatan memimpin, mengatur, mengelola, mengendalikan, dan 
mengembangkan. Batasan manajemen, di bawah ini diutarakan 
beberapa ahli dari Indonesia, antara lain : 
1) Prof. Dr. Mr. S Prajudi Atmosudirdjo. Manajemen adalah 
menyelenggarakan sesuatu dengan menggerakkan orang-orang, 
uang, mesin-mesin, dan alat-alat sesuai denagan kebutuhan.  
2) Dr. Sondang P Siagian, MPA. Manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.  
3) Drs. Karnadi Wargasasmita. Manajemen adalah mengatur, 
mengurus, memimpin; mengawasi pekerjaan-pekerjaan ke arah 
tujuan usaha. 
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
Manajemen adalah suatu seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, 
penyusunan, pengarahan dan pengawasan dari pada sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu 
atau sebelumnya. 
b. Jenjang Manajemen 
1) Manajemen puncak : ialah manajemen tingkat atas yang sering 
disebut top manager (CEO).  
2) Manajemen menengah : Ialah manajemen yang sering disebut 




3) Manajemen pelaksana : ialah manajemen tingkat bawah yang 
dikenal dengan istilah operasional kepala seksi dan mandor. 
Sementara dilihat dari tingkat organissi, manajemen dibagi 
dalam 4 tingkatan yaitu: 
1) Manajemen Puncak (Top Management). Manajer bertaggungjawab 
atas pengaruh yang ditimbulkan dari keputusan-keputusan 
manajemen keseluruhan dari organisasi. Misal: Direktur, wakild 
irektur, direktur utama. Keahlian yang dimiliki para manajer 
tingkat puncak adalah konseptual, artinya keahlian untuk membuat 
dan mmerumuskan konsepuntuk dilaksanakan oleh tingkatan 
manajer dibawahnya. 
2) Manajemen Menengah (Middle Management). Manajemen 
menengah harus memeiliki keahlian interpersonal / manusiawi, 
artinya keahlian untuk berkomunikasi, bekerjasama dan 
memotivasi orang lain. Manajer bertanggungjawab melaksanakan 
dan memastikan tercapainya suatu tujuan. Misal: manajer wilayah, 
kepala divisi, direktur produk. 
3) Manajemen Bawah / Lini (Low Management). Manager 
bertanggung jawab menyelesaikan rencana-rencana yang telah 
ditetapkan oleh para manajer yang lebih tinggi. Pada tingkatan ini 
juga memiliki keahlian yaitu keahlian teknis, atrinya keahlian 
yahng mencakup prosedur, teknik, pengetahuan dan keahlian 





4) Operatives. Menjalankan kegiatan-kegiatan implementatif sesuai 
yang ditugaskan oleh top manajemen melalui Middle managers dan 
First line managers (para pekerja teknis).
31
 
c. Macam-Macam Fungsi Manajemen 
Pengertian fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
dijalankan didalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing 
dan mengikuti satu tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. 
1) Perencanaan (planning) :Perencanaan merupakan langkah awal 
untuk mencapai tujuan perusahaan. perencanaan adalah penentuan 
terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan. Hal-hal yang harus 
direncanakan misalnya : menetapkan tujuan dan target badan 
usaha, merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target 
tersebut, menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan, serta 
menetapkan strandar keberhasilan. 
2) Pengorganisasian (Organizing) : Untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan rencana yang telah ditetapkan, langkah selanjutnya adalah 
membuat pembagian kerja sehingga menjadi sebuah struktur 
organisasi. Pengorganisasian adalah pembagian tugas yang akan 
dikerjakan, dan pengembangan struktur organisasi atau struktur 
perusahaan yang sesuai. 
3) Penggerakan (actuating): Adalah tindakan yang mengusahakan 
agar seseorang atau semua kelompok mau bekerja dengan senang 
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hati untuk melakukan tugas pekerjaannya, sesuai dengan tugas dan 
wewenang, untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. 
Hal yang diperlukan untuk melaksanakan fungsi penggerakan 
adalah kepemimpinan. Seorang pemimpin harus mampu 
memotivasi dan membimbing karyawannya. 
4) Pengendalian atau Pengawasan (Controlling): Controlling adalah 
tindakan menilai dan mengendalikan jalannya suatu kegiatan, 
dengan cara menemukan dan mengoreksi adanya penyimpangan-
penyimpangan dari hasil yang telah dicapai, dibandingkan dengan 
rencana kerja yang telah ditetapkan. Pengawasan dilakukan untuk 
mengantisipasi kegagalan, mengoreksi, dan memberikan solusi. 
Sementara menurut Sondang P. Siagian fungsi-fungsi 
manajemen mencakup: 
1) Perencanaan (planning) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan 
proses pemikiran dan penentuan secara matang tentang hal-hal 
yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Pengorganisasian (Organizing) adalah keseluruhan proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung 
jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga menciptakan suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 




3) Penggerakan (Motivating) dapat didefenisikan sebagai keseluruhan 
proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan 
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan ekonomis. 
4) Pengawasan (Controlling) adalah proses pengamatan pelaknsanaan 
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 
yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditentukan sebelumnya. 
5) Penilaian (Evaluation) adalah fungsi organik administrasi dan 
manajemen yang terakhir. Defenisinya ialah proses pengukuran 
dan perbandingan hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai 
dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai.
32
 
d. Unsur-unsur Manajemen 
Unsur manajemen (tools of manajemen) tersebut terdapat 6 
unsur, yaitu: 
1) Man (Tenaga Kerja Manusia) 
2) Money (Uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan). 
3) Mathodes (Cara kerja atau sistem kerja yang digunakan untuk 
mencapai tujuan). 
4) Materials (Bahan-bahan yang diperlukan). 
5) Machines (Mesin-mesin yang diperlukan untuk mencapai tujuan). 
6) Market (Pasar atau pemasaran sebagai tempat untuk  memperjual 
belikan hasil produksi). 
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e. Bidang-bidang Manajemen 
Bidang-bidang dalam manajemen sebagai berikut: 
1) Manajemen Produksi adalah pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
manajerial seperti planning (perencanaan), Organizing 
(Pengorganisa•sian), actuaiting (Penggerakan) dan Controlling 
(Pengawasan), terhadap sistem-sistem produksi dengan tujuan agar 
produksi dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
2) Manajemen Pemasaran (Marketing Management) adalah penerapan 
fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan penciptaan dan 
penyerahan barang atau jasa kepada konsumen atau masyarakat, 
agar dapat memperluas pasar bagi kemajuan suatu perusahaan 
ataupun industry 
3) Manajemen Personalia atau Manajemen Sumber Daya Manusia 
(SDM) adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan dalam hal pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian dan 
pemeliharaan terhadap sumber daya manusia secara terpadu untuk 
mencapai tujuan organisasi. 
4) Manajemen Keuangan adalah aktivitas dari pada fungsi manajemen 
untuk menyediakan segala kebutuhan finansial yang berkaitan 
dengan operasional perusahaan dan organisasi. 
5) Manajemen Administrasi atau Akuntansi adalah cara mengajukan 




sehingga dapat membantu manajemen dalam menentukan garis-





B. Penelitian Relevan 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang mendukung 
direkomendasikannya Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa: 
1. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) Tipe Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saiful Bahri menunjukkan bahwa 
Model pembelajaran CTL tipe inquiry lebih baik dibandingkan dengan 
menggunakan konvensional. Karena berdasarkan nilai rata-rata postes 
peserta didik kelas eksperimen (77,3) lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
(65,23). Dengan menggunakan “t” test nilai pretest-postes kedua kelas 
tersebut diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 5,78 > 2,00 hal ini dapat 
disimpulkan adanya pengaruh Model Pembelajaran CTL tipe inquiry 
terhadap kemampuan kritis peserta didik. Penelitian diatas, kaitannya 
dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji tentang penggunaan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), dan yang 
membedakannya adalah penulis meneliti pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 
keaktifan, sedangkan peneliti diatas meneliti tentang Pengaruh Penerapan 
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Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Tipe 
Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis.
34
 
2. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Expanding Panel 
terhadap Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi 
dengan rendahnya keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
SMAN 4 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimen 
dengan desain penelitian nonequivalent control grub design. Berdasarkan 
analisis data data, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keaktifan 
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran expanding panel 
dengan siswa yang belajar pembelajaran konvensional. Dapat dilihat 
perbandingan to dengan tt baik pada taraf signifikan 5% (28,31) lebih 
besar daripada tt (1,666) atau (28,31˃1,666) yang berarti keaktifan belajar 
belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran aktif expanding 
panel lebih tinggi dibandingkan menggunakan pembelajaran konvensional. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan terdapat perbedaan signifikan 
penerapan strategi pembelajaran aktif expanding panel dengan strategi 
pembelajaran konvensional terhadap keaktifan belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di SMAN 4 Pekanbaru. Penelitian diatas, kaitannya 
dengan penelitian penulis adalah samasama mengkaji tentang keaktifan 
belajar siswa, dan yang membedakannya adalah penulis meneliti pengaruh 
penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
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(CTL) terhadap keaktifan, sedangkan peneliti diatas meneliti tentang 





C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ialah penjabaran konkrit dari konsep teoritis. 
Adapun variable yang akan dioperasikan adalah Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) (variable X) dan Keaktifan Belajar 
(variable Y). 
1. Indikator Variable X (Contextual Teaching and Learning (CTL) 
CTL dapat diterapkan dalam kurikulum apa pun, bidang studi 
apapun, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya. Pendekatan CTL 
dalam kelas cukup mudah. Secara garis besar, langkah-langkah yang harus 
ditempuh dalam CTL adalah sebagai berikut: 
a. Guru mengembangkan pemikiran siswa belajar akan lebih bermakna 
jika siswa mencari tau sendiri dan membentuk pemahaman tentang 
materi pembelajaran. 
b. Guru menekankan siswa untuk berfikir kritis untuk mencari dan 
menemukan jawaban tentang materi pembelajaran. 
c. Guru mengebangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya 
d. Guru membentuk kelompok belajar 
e. Guru menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
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f. Guru melakukan rekleksi di akhir pertemuan 
g. Guru memberikan penilaian dengan berbagai cara 
2. Indikator Variabel Y (Keaktifan Belajar) 
Adapun indikator keaktifan belajar siswa dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
1) Siswa membaca materi pelajaran sebelum pelajaran dimulai 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran 
3) siswa mendemonstrasikan materi pembelajaran 
b. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi 
saran, mengeluarkan pendapat, interview, diskusi dan sebagainya. 
1) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum di 
pahami 
2) Siswa bertanya kepada teman jika tidak paham dengan tugas yang 
diberikan guru 
3) Siswa mengeluarkan pendapat mengeluarkan dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan guru 
c. Listening activities, mendengarkan uraian, percakapan diskusi, pidato, 
ceramah dan sebagainya. 
1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan materi pembelajaran 
2) Siswa mendengarkan pendapat teman tentang materi pembelajaran 




d. Writing activities, menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin 
dan sebagainya 
1) Siswa mencatat materi pembelajaran yang dianggap penting 
2) Siswa mencatat tugas yang diberikan guru 
3) Siswa menyalin materi pembelajaran yang disampaikan guru 
e. Drawing activities, seperti menggambarkan, membuat kesimpulan, 
peta, patroon dan sebagainya 
1) Siswa menggambarkan solusi dari permasalahan yang diberikan 
guru 
2) Siswa membuat kesimpulan dari materi pembelajaran 
3) Siswa tidak mampu menggambarkan permasalahan yang sedang 
terjadi ke dalam materi pembelajaran 
f. Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, mengambil keputusan dan sebagainya 
1) Siswa memecahkan soal-soal terkait materi pembelajaran 
2) Siswa menganalisis permaslahan terkait materi pembelajaran 
3) Siswa mampu menangkap materi yang disampaikan oleh guru 
g. Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, tenang, 
gugup dan kagum, dan sebagainya.
36
 
1) Siswa selalu gembira bila mengerjakan tugas yang diberikan guru 
2) Siswa berani mengemukakan pendapatnya terkait materi 
pembelajaran 
3) Siswa tidak percaya diri terhap tugas yang dikerjakannya 
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D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi Dasar 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata 
pelajaran Ekonomi di  SMA PGRI Pekanbaru 
2. Hipotesis 
Berdasarkan asumsi diatas, maka penulis berhipotesis sebagai 
berikut: 
Ha : Adanya pengaruh signifikan antara penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 
Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata pelajaran Ekonomi di  SMA 
PGRI Pekanbaru. 
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan antara Penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 










A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Adapun metode 
penelitian yang digunakan penulis adalah dengan menggunan pendekatan ex 
post facto, yaitu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat yang tidak 
memanipulasi atau perlakuan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, penelitian 
mencoba menghubungkan kejadian yang telah terjadi pada masa lampau 
dengan mengkaji dimasa sekarang. Pembuktiannya dengan menggunakan 





B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2020/2021 yaitu mulai pada bulan 16 Maret sampai 30 April 2021. Tempat 
penelitian di SMA PGRI Pekanbaru pada siswa kelas X IPS. Penelitian ini 
menyesuaikan jadwal pelajaran semester genap yang ada di sekolah. Alasan 
penulis memilih lokasi penelitian ini dengan pertimbangan masalah yang 
diteliti dapat ditemukan dilokasi tersebut, serta dalam segi waktu dan biaya 
lokasi tersebut dapat dijangkau oleh peneliti. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X IPS di SMA PGRI Pekanbaru. 
Sedangkan objek penelitian adalah Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  Ekonomi di SMA PGRI Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi tidak hanya orang, melainkan objek dan benda-benda alam yang 
lain juga termasuk populasi.
38
 Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X IPS SMA PGRI Pekanbaru yang terdiri dari kelas X IPS 1 dan X 
IPS 2. 
TABEL III. 1 
JUMLAH SISWA 
 
No Kelas Jumlah 
1. X IPS 1 20 
2. X IPS 2 19 
Jumlah - 39 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus benar-
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benar representatif (mewakili). Bila sampel tidak representatif akan 
membuat kesimpulan yang salah terhadap penelitian yang dilakukan.39 
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah kelas X IPS 1 
sebanyak 20 siswa dan kelas X IPS 2 sebanyak 19 siswa. Pengambilan 
sampel ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu merupakan 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.40 Sampel ini 
dipilih berdasarkan rekomendasi informasi dari guru bidang studi ekonomi 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan, dalam hal ini guru juga 
mempertimbangkan rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas X IPS 1 dan 
X IPS 2. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
1. Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang dikirimkan 
kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung. Angket ini 
berisi pertanyaan dengan jawaban alternatif yang berkenaan dengan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan keaktifan belajar 
siswapada mata pelajaran ekonomi, sebagaimana angket ini juga nantinya 
disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 
dilapangan adapun dalam menggunakan angket, penulis memakai teori 
skala likert yaitu : 
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a. Selalu(SL)     Skor : 5 
b. Sering (SR)    Skor : 4 
c. Kadang-kadang (KD)   Skor : 3 
d. Hampir Tidak Pernah (HTP)  Skor : 2 
e. Tidak Pernah (TP)41   Skor : 1 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi  digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
profil sekolah,  sejarah sekolah, sarana dan prasarana sekolah, kurikulum 
yang digunakan, keadaan siswa dan guru serta data tentang hasil belajar 
ekonomi siswa di SMA PGRI Pekanbaru. 
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ketetapan yang berhubungan dengan 
kemampuan untuk mengukur sesuatu yang ingin diukur secara tepat. Suatu 
tes bisa dikatakan memiliki validitas isi apabila tes tersebut telah dapat 
mewakili secara representative terhadap keseluruhan materi pelajaran yang 
seharusnya di ujikan. 
Pengujian validitas suatu soal dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus  sebagai berikut:42 
    
       (  )(  )
√*     ( ) + *     (  ) +
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R  = Koefisien Validitas 
N = Banyaknya Siswa 
X = Skor Item 
Y = Skor total 
 
Penentuan valid atau tidaknya pernyataan tersebut yaitu dengan 
cara membandingkan “t” hitung “t” tabel dengan ketentuan: 
Jika thitung < ttabel  maka butir soal tersebut tidak valid 
Jika thitung > ttabel  maka butir soal tersebut valid 
Pada penelitian ini penulis dibantu program SPSS 20.0 
2. Uji reliabilitas 
Reliabilitas atau ketetapan suatu tes merupakan ukuran yang 
menyatakan tingkat kekonsistenan tes itu, artinya tes itu memiliki 
keandalan untuk digunakan sebagai alat ukur dalam jangka waktu yang 
relatif lama. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan konsistensi suatu 
alat ukur dalam mengukur gelaja yang sama. Untuk mengukur reliabilitas 
suatu dapat menggunakan alpha dengan rumus sebagai berikut:43 
     (
 
   
)(   




r11  : Nilai Reliabilitas 
st   : Varians total 
k    : Jumlah Item 
 
Untuk menguji reliabilitas instrument pada penelitian ini dengan 
menggunakan teknik Alpha Cronbach yang diukur dengan bantuan SPSS 
20.0. Instrumen yang memiliki Cronbach alpha > nilai a dinyatakan 
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reliabel dan dapat digunaka. Sedangkan instrument yang memiliki 
Cronbach alpha < nilai a dinyatakan tidak reliabel dan tidak dapat 
digunakan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis 
kuantitatif. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 
variabel X Model Pembelajaran Contextual Teacing and Learning) dengan 
variabel Y (keaktifan belajar siswa). Teknik korelasi yang digunakan 
adalah dengan analisis regresi linear sederhana sebelum masuk kerumus 
statistik, terlebih dahulu data yang diperoleh untuk masing-masing 
alternatif jawaban dicari persentase jawabannya pada item pertanyaan 




 x 100% 
Keterangan: 
P : Persentase 
F : Frekuensi jawaban responden 




Data yang dipersentasikan kemudian direkapitulasikan dan diberi 
kriteria sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
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d. 21% - 40%  dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik 
2. Perubahan Data Ordinal ke Interval 
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang diperoleh berupa data 
ordinal dari angket dirubah menjadi data interval dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
        




 xi = Variabel data ordinal  
 x  = Mean (rata-rata)  
𝑆𝐷 = Standar Deviasi45 
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji ini uji 
Kolmogorov-Smirnov. Teknik ini digunakan untuk mengetahui distribusi 
populasi apakah mengikuti distribusi secara normal atau tidak. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika nilai probabilitas variabel tersebut 
diatas taraf signifikan a = 0,05.
46
 Pada penelitian ini penulis dibantu 
program SPSS 20.0. 
4. Uji Linearitas 
Uji linieritas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi 
variabel bebas (x) terhadap variabel (y). Berdasarkan garis regresi yang 
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telah dibuat, selanjutnya diuji keterkaitan koefisien garis regresi serta 
linieritas garis regresi.
47
 Hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linear 
Ha : distribusi yang diteliti mengikuti bentuk yang linear  
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu: 
a. Jika nilai deviation form linearity Sig > 0,05, maka ada hubungan yang 
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
b. Jika nilai deviation form linearity Sig < 0,05, maka tidak ada hubungan 
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
5. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Data yang sudah dikategorikan kemudian dimasukkan ke dalam 
rumus dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana yang berguna 
untuk mencari pengaruh variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. 
Regresi linier sederhana membandingkan Fhitung dan Ftabel. Persamaan 
umum regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 
                                          Y = a + bX 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (variabel terkait/dipengaruhi) 
X = Variabel independen (variabel bebas/mempengaruhi) 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien regresi.48 
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a  = 
(  )(   ) (  )
      (  ) 
 
b =  
     (  ) (  )
      (  ) 
 
6. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
telah dirumuskan dalam suatu penelitian dan masih perlu diuji 
kebenarannya dengan menggunakan data empirik. 50 Pengujian hipotesis 
adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis), yaitu membandingkan rh (r 
hitung) dari hasil perhitungan dengan rt(r tabel) dengan ketentuan: 
a. Jika rh≥rt maka Ha diterima H0 ditolak  
b. Jika rh rt maka H0 diterima Ha ditolak 
7. Konstribusi Pengaruh Variabel X Terhadap Variabel Y 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap Variabel Y 




KD =    x 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien determinasi/koefisien penentu 
    = R Square 
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 Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS 20.0 (Statistical 











                                                             
52










Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang penulis lakukan 
maka dapat disimpulkan hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru yang terbukti dengan membandingkan rhitung 
dan rtabel pada taraf signifikan 5%. Hasil tersebut menunjukkan rhitung = 0,673 
bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% (0,673 > 0,325), hal 
ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. r hitung = 0,673 bila dibandingkan 
dengan r tabel pada tarah signifikan 1% (0,673 > 0,418), ini berarti Ho ditolak, 
Ha diterima. 
Adapun besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y diketahui 
dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) sebesar  0,453, hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel X (Model Pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning) terhadap variabel Y (keaktifan belajar) sebesar 
45,3%. Sedangkan sisanya 54,7% (100% - 45,3%) dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis ingin memberikan 







1. Kepada siswa dan siswi SMA PGRI Pekanbaru hendaknya lebih aktif lagi 
dalam belajar serta dapat mengamalkan ilmu yang telah di dapat dengan 
baik. 
2. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan lagi keaktifan 
belajar siswa dan siswi nya dan diharapkan dapat mmeningkatkan 
keaktifan belajar siswa dan siswi. 
3. Kepada guru diharapkan dapat memberikan model pembelajaran yang 
lebih bermakana bagi siswa siswi untuk meningkatkan keaktifan dalam 
belajar dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi. 
4. Kepada peneliti agar dapat mengambil pengalaman dari penelitian ini serta 
dapat menambah wawasan agar bisa meneliti dengan variabel yang 
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LAMPIRAN 1 : 
ANGKET PENELITIAN (Uji Coba) 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Siswa di SMA PGRI Pekanbaru 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah disediakan di 
atas 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, karena 
semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan 
adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I. 
3. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban sesuai 
dengan motivasi belajar Saudara/I  
4. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah: 
SL : Selalu 
SR: Sering  
KD: Kadang-kadang  
HTP: Hampir Tidak Pernah 
TP: Tidak Pernah 
 




SL SR KD HTP TP 
1 
Guru mengembangkan pemikiran 
siswa belajar akan lebih bermakna 
jika siswa mencari tau sendiri dan 
membentuk pemahaman tentang 
materi pembelajaran 
          
2 
Guru menekankan siswa untuk 
berfikir kritis untuk mencari dan 
menemukan jawaban tentang materi 
pembelajaran 





Guru mengembangkan sifat ingin 
tahu peserta didik dengan bertanya 
          
4 Guru membentuk kelompok belajar           
5 
Guru menghadirkan model sebagai 
contoh pembelajaran  
          
6 
Guru melakukan rekleksi di akhir 
pertemuan  
          
7 
Guru memberikan penilaian dengan 
berbagai cara 
          
 




SL SR KD HTP TP 
1 
Saya membaca materi pembelajatran 
sebelum pelajaran dimulai           
2 
Saya memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi pembelajaran           
3 
Saya mendemonstrasikan materi 
pembelajaran           
4 
Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum di pahami           
5 
Saya bertanya kepada teman jika 
tidak paham dengan tugas yang 
diberikan guru           
6 
Saya mengeluarkan pendapat 
mengeluarkan dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan guru           
7 
Saya mendengarkan guru 
menyampaikan materi pembelajaran           
8 
Saya mendengarkan pendapat teman 
tentang materi pembelajaran           
9 
Siswa mampu berdiskusi dengan 
baik      
10 
Saya mencatat materi pembelajaran 
yang dianggap penting           
11 
Saya mencatat tugas yang diberikan 
guru           
12 
Siswa menyalin materi pembelajaran 
yang disampaikan guru      
13 
Saya menggambarkan solusi dari 
permasalahan terhadap materi 





Saya membuat kesimpulan dari 
materi pembelajaran           
15 
Siswa tidak mampu menggambarkan 
permasalahan yang sedang terjadi ke 
dalam materi pembelajaran      
16 
Saya memecahkan soal-soal terkait 
materi pembelajaran           
17 
Saya menganalisis permasalahan 
terkait materi pembelajaran           
18 
Saya mampu menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru 
     
19 
Saya selalu gembira bila 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru      
20 
Saya berani mengemukakan 
pendapatnya terkait materi      
21 
Saya tidak percaya diri dengan tugas 











LAMPIRAN 2 : 
ANGKET PENELITIAN 
Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Terhadap Keaktifan Siswa di SMA PGRI Pekanbaru 
Identitas Responden 
Nama  : 
Kelas  : 
Petunjuk Pengisian Angket 
5. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah disediakan di 
atas 
6. Bacalah setiap pernyataan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, karena 
semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan 
adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada Saudara/I. 
7. Berikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban sesuai 
dengan motivasi belajar Saudara/I  
8. Pilih alternative jawaban motivasi belajar adalah: 
SL : Selalu 
SR: Sering  
KD: Kadang-kadang  
HTP: Hampir Tidak Pernah 
TP: Tidak Pernah 




SL SR KD HTP TP 
1 
Guru mengembangkan pemikiran 
siswa belajar akan lebih bermakna 
jika siswa mencari tau sendiri dan 
membentuk pemahaman tentang 
materi pembelajaran 
          
2 
Guru menekankan siswa untuk 
berfikir kritis untuk mencari dan 
menemukan jawaban tentang materi 
pembelajaran 
          




tahu peserta didik dengan bertanya 
4 Guru membentuk kelompok belajar           
5 
Guru menghadirkan model sebagai 
contoh pembelajaran  
          
6 
Guru melakukan rekleksi di akhir 
pertemuan  
          
7 
Guru memberikan penilaian dengan 
berbagai cara 
          
 




SL SR KD HTP TP 
1 
Saya membaca materi pembelajatran 
sebelum pelajaran dimulai           
2 
Saya memperhatikan penjelasan guru 
tentang materi pembelajaran           
3 
Saya mendemonstrasikan materi 
pembelajaran           
4 
Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum di pahami           
5 
Saya bertanya kepada teman jika 
tidak paham dengan tugas yang 
diberikan guru           
6 
Saya mengeluarkan pendapat 
mengeluarkan dalam penyelesaian 
permasalahan yang diberikan guru           
7 
Saya mendengarkan guru 
menyampaikan materi pembelajaran           
8 
Saya mendengarkan pendapat teman 
tentang materi pembelajaran           
9 
Siswa mampu berdiskusi dengan 
baik      
10 
Saya mencatat materi pembelajaran 
yang dianggap penting           
11 
Saya mencatat tugas yang diberikan 
guru           
12 
Siswa menyalin materi pembelajaran 
yang disampaikan guru      
13 
Saya menggambarkan solusi dari 
permasalahan terhadap materi 
pembelajaran           






Siswa tidak mampu menggambarkan 
permasalahan yang sedang terjadi ke 
dalam materi pembelajaran      
16 
Saya menganalisis permasalahan 
terkait materi pembelajaran           
17 
Saya mampu menangkap materi yang 
disampaikan oleh guru 
     
18 
Saya selalu gembira bila 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru      
19 
Saya berani mengemukakan 
pendapatnya terkait materi      
20 
Saya tidak percaya diri dengan tugas 




LAMPIRAN 3 : 
SKOR ITEM JAWABAN ANGKET MODEL PEMBELAJARAN 
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (UJI COBA) 
NO KODE SISWA 
Nomor Butir Angket 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 
1 S01 4 4 5 5 4 4 5 31 
2 S02 4 4 5 4 4 4 4 29 
3 S03 5 4 4 5 5 4 5 32 
4 S04 5 4 4 4 5 5 4 31 
5 S05 4 4 4 5 5 5 4 31 
6 S06 5 4 4 4 4 5 4 30 
7 S07 5 5 4 5 4 4 5 32 
8 S08 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 S09 4 4 4 4 4 4 4 28 
10 S10 5 5 4 4 5 5 5 33 
11 S11 4 4 4 4 4 4 4 28 
12 S12 5 5 4 5 5 5 5 34 
13 S13 4 4 5 5 4 5 5 32 
14 S14 4 4 3 4 4 4 4 27 
15 S15 4 4 4 4 4 4 4 28 
16 S16 4 4 4 4 4 4 4 28 
17 S17 4 4 4 4 4 4 4 28 
18 S18 3 2 3 3 3 2 2 18 
19 S19 4 4 2 3 3 4 4 24 
20 S20 4 4 4 4 4 4 4 28 
21 S21 4 3 4 4 4 4 4 27 
22 S22 4 4 4 4 4 5 5 30 
23 S23 5 5 5 5 5 5 5 35 
24 S24 5 5 5 5 5 5 5 35 










Nomor Butir Angket 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 S01 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 2 5 4 5 4 4 90 
2 S02 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 2 5 4 2 4 4 3 5 4 87 
3 S03 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 4 5 4 4 89 
4 S04 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 2 4 4 4 5 5 94 
5 S05 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 4 1 5 5 4 4 5 87 
6 S06 5 5 5 4 3 5 3 5 5 5 3 4 4 5 5 1 5 4 5 3 5 89 
7 S07 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 83 
8 S08 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 1 5 5 4 5 5 95 
9 S09 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 83 
10 S10 4 5 4 4 4 4 5 4 4 1 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 86 
11 S11 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 85 
12 S12 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 3 5 4 3 4 4 84 
13 S13 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 5 4 5 5 4 2 4 4 4 4 4 85 
14 S14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 80 
15 S15 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 79 
16 S16 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
17 S17 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
18 S18 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 41 
19 S19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 2 2 52 
20 S20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 82 
21 S21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 
22 S22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 85 
23 S23 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 2 5 4 5 4 5 95 
24 S24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 4 86 










Lampiran 4 : 
SKOR ITEM JAWABAN ANGKET MODEL PEMBELAJARAN 
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 
No Kode Siswa 
Nomor Butir Angket 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 
1 S01 4 4 5 5 4 5 5 32 
2 S02 4 4 5 5 4 4 4 30 
3 S03 4 4 5 4 4 3 5 29 
4 S04 3 3 4 4 3 3 4 24 
5 S05 5 5 5 5 5 5 5 35 
6 S06 5 4 5 4 5 4 5 32 
7 S07 5 5 4 5 5 4 5 33 
8 S08 5 5 5 5 5 5 5 35 
9 S09 5 4 4 4 5 3 5 30 
10 S10 5 4 4 4 5 3 5 30 
11 S11 5 5 5 5 4 5 5 34 
12 S12 4 4 5 5 4 4 5 31 
13 S13 5 4 5 5 4 4 5 32 
14 S14 4 4 5 5 4 4 3 29 
15 S15 4 4 5 5 4 4 4 30 
16 S16 5 5 5 4 5 5 4 33 
17 S17 4 4 5 4 4 3 5 29 
18 S18 5 5 5 4 5 5 4 33 
19 S19 4 5 5 5 5 4 5 33 
20 S20 5 5 5 5 5 4 5 34 
21 S21 4 5 5 5 3 4 4 30 
22 S22 4 5 5 5 4 4 4 31 
23 S23 3 5 4 4 3 3 5 27 
24 S24 4 5 4 4 4 3 5 29 
25 S25 5 4 5 5 5 3 4 31 
26 S26 5 4 5 5 5 3 4 31 
27 S27 3 4 5 5 3 3 4 27 
28 S28 3 4 5 5 3 3 5 28 
29 S29 4 3 4 3 4 3 3 24 
30 S30 4 4 4 3 4 3 4 26 
31 S31 4 4 5 5 4 4 5 31 
32 S32 5 4 5 5 5 5 5 34 
33 S33 5 4 5 5 5 5 5 34 
34 S34 5 5 5 5 5 5 5 35 
35 S35 3 4 5 5 3 4 5 29 
36 S36 3 4 5 5 3 4 4 28 
37 S37 3 4 5 3 3 4 4 26 
38 S38 4 4 4 3 4 3 4 26 





SKOR ITEM JAWABAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA  
No Kode Siswa 
Nomor Butir Angker 
Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 S01 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 87 
2 S02 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 85 
3 S03 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 5 85 
4 S04 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 59 
5 S05 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 62 
6 S06 3 3 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 88 
7 S07 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 4 3 3 85 
8 S08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 
9 S09 4 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 3 5 5 85 
10 S10 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 3 4 85 
11 S11 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 
12 S12 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 5 5 3 3 4 5 4 5 3 5 83 
13 S13 5 4 3 4 5 4 4 4 5 3 5 5 3 3 5 5 4 5 3 5 84 
14 S14 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 5 4 3 4 5 3 4 4 3 5 80 
15 S15 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 82 
16 S16 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 3 5 90 
17 S17 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 3 5 84 
18 S18 3 5 4 4 4 3 5 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 76 
19 S19 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 85 
20 S20 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 93 
21 S21 5 5 5 4 5 3 5 5 4 3 5 3 5 3 3 5 4 4 4 5 85 
22 S22 4 5 3 2 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 3 3 4 74 
23 S23 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 5 78 









25 S25 3 5 1 4 5 3 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 4 83 
26 S26 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 90 
27 S27 4 4 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 75 
28 S28 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 4 92 
29 S29 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 59 
30 S30 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 62 
31 S31 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 88 
32 S32 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 86 
33 S33 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 89 
34 S34 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 81 
35 S35 5 5 3 4 5 3 5 3 5 3 5 4 3 3 5 3 4 4 3 4 79 
36 S36 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 86 
37 S37 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 62 
38 S38 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 65 














LAMPIRAN 5 : 
Uji Validitas dan Reabilitas Variabel X (Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning) 
Correlations 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 SKOR_TOTAL 
X1 













Sig. (2-tailed)  .000 .132 .004 .000 .001 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000  .063 .001 .001 .000 .000 .000 
N 25 25 25 25 25 25 25 25 
X3 











Sig. (2-tailed) .132 .063  .000 .009 .038 .008 .000 

















Sig. (2-tailed) .004 .001 .000  .000 .009 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .001 .009 .000  .000 .002 .000 

















Sig. (2-tailed) .001 .000 .038 .009 .000  .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .008 .000 .002 .000  .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 





Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 





 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 25.16 10.057 .749 .902 
X2 25.36 9.407 .791 .897 
X3 25.40 10.083 .555 .923 
X4 25.20 9.667 .781 .898 
X5 25.24 9.773 .780 .899 
X6 25.12 9.360 .731 .904 





LAMPIRAN 6  
Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y (Keaktifan Belajar) 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y1
6 
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N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Scale: ALL VARIABELES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 25 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 25 100.0 












 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
Y1 78.68 129.643 .701 .945 
Y2 78.64 123.907 .845 .942 
Y3 78.60 124.000 .877 .942 
Y4 78.68 124.643 .729 .944 
Y5 78.84 127.473 .776 .943 
Y6 78.80 122.917 .841 .942 
Y7 78.80 126.667 .790 .943 
Y8 78.72 124.877 .905 .942 
Y9 78.76 124.357 .837 .942 
Y10 79.04 127.123 .502 .948 
Y11 78.72 123.460 .768 .943 
Y12 78.76 121.773 .877 .941 
Y13 79.28 130.377 .387 .950 
Y14 78.28 130.793 .682 .945 
Y15 78.48 133.510 .517 .947 
Y16 80.36 148.073 -.389 .961 
Y17 78.56 126.007 .695 .944 
Y18 78.72 131.543 .596 .946 
Y19 78.88 126.277 .763 .943 
Y20 78.88 126.610 .804 .943 








LAMPIRAN 7 : 
Perubahan Data Ordinal ke Interval 
 
Rumus: T  = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
X  = Mean (rata-rata) 
SD = Standar Deviasi 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Model Pembelajaran CTL 39 24.00 35.00 30.2564 3.10109 
Keaktifan 39 59.00 99.00 81.2051 10.50609 











Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Model Pembelajaran Contextual 
Teaching And Learning (CTL) 
No Kode Siswa Data Ordinal Mean SD 50+10(xi-x)/Sd 
1 S1 33 30,256 3,101 58,85 
2 S2 30 30,256 3,101 49,17 
3 S3 28 30,256 3,101 42,72 
4 S4 33 30,256 3,101 58,85 
5 S5 29 30,256 3,101 45,95 
6 S6 30 30,256 3,101 49,17 
7 S7 33 30,256 3,101 58,85 
8 S8 35 30,256 3,101 65,30 
9 S9 29 30,256 3,101 45,95 
10 S10 28 30,256 3,101 42,72 
11 S11 35 30,256 3,101 65,30 
12 S12 31 30,256 3,101 52,40 
13 S13 31 30,256 3,101 52,40 
14 S14 30 30,256 3,101 49,17 
15 S15 30 30,256 3,101 49,17 
16 S16 32 30,256 3,101 55,62 
17 S17 28 30,256 3,101 42,72 
18 S18 32 30,256 3,101 55,62 
19 S19 33 30,256 3,101 58,85 
20 S20 33 30,256 3,101 58,85 
21 S21 30 30,256 3,101 49,17 
22 S22 31 30,256 3,101 52,40 
23 S23 27 30,256 3,101 39,50 
24 S24 28 30,256 3,101 42,72 
25 S25 29 30,256 3,101 45,95 
26 S26 29 30,256 3,101 45,95 
27 S27 27 30,256 3,101 39,50 
28 S28 28 30,256 3,101 42,72 
29 S29 22 30,256 3,101 23,38 
30 S30 24 30,256 3,101 29,83 
31 S31 31 30,256 3,101 52,40 
32 S32 34 30,256 3,101 62,07 
33 S33 34 30,256 3,101 62,07 
34 S34 35 30,256 3,101 65,30 
35 S35 30 30,256 3,101 49,17 
36 S36 29 30,256 3,101 45,95 
37 S37 25 30,256 3,101 33,05 
38 S38 24 30,256 3,101 29,83 











Tabel Perubahan Data Ordinal Ke Interval Keaktifan Belajar Siswa 
No Kode Siswa Data Ordinal Mean SD 50+10(xi-x)/Sd 
1 S1 85 81,205 10,506 53,61 
2 S2 79 81,205 10,506 47,90 
3 S3 81 81,205 10,506 49,80 
4 S4 58 81,205 10,506 27,91 
5 S5 59 81,205 10,506 28,86 
6 S6 77 81,205 10,506 46,00 
7 S7 86 81,205 10,506 54,56 
8 S8 100 81,205 10,506 67,89 
9 S9 68 81,205 10,506 37,43 
10 S10 74 81,205 10,506 43,14 
11 S11 98 81,205 10,506 65,99 
12 S12 78 81,205 10,506 46,95 
13 S13 82 81,205 10,506 50,76 
14 S14 78 81,205 10,506 46,95 
15 S15 81 81,205 10,506 49,80 
16 S16 68 81,205 10,506 37,43 
17 S17 81 81,205 10,506 49,80 
18 S18 69 81,205 10,506 38,38 
19 S19 75 81,205 10,506 44,09 
20 S20 79 81,205 10,506 47,90 
21 S21 58 81,205 10,506 27,91 
22 S22 71 81,205 10,506 40,29 
23 S23 79 81,205 10,506 47,90 
24 S24 70 81,205 10,506 39,33 
25 S25 77 81,205 10,506 46,00 
26 S26 88 81,205 10,506 56,47 
27 S27 90 81,205 10,506 58,37 
28 S28 92 81,205 10,506 60,28 
29 S29 76 81,205 10,506 45,05 
30 S30 72 81,205 10,506 41,24 
31 S31 84 81,205 10,506 52,66 
32 S32 85 81,205 10,506 53,61 
33 S33 86 81,205 10,506 54,56 
34 S34 80 81,205 10,506 48,85 
35 S35 74 81,205 10,506 43,14 
36 S36 85 81,205 10,506 53,61 
37 S37 74 81,205 10,506 43,14 
38 S38 75 81,205 10,506 44,09 












LAMPIRAN 8 : 
HASIL UJI DATA MELALUI SPSS 20.0 
Hasil Uji Normalitas Data 








Std. Deviation 7.77275035 




Kolmogorov-Smirnov Z .810 
Asymp. Sig. (2-tailed) .528 
a. Test distribution is Normal. 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1898.564 1 1898.564 30.598 .000
b
 
Residual 2295.795 37 62.049   
Total 4194.359 38    
a. Dependent Variable: Keaktifan 
b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran CTL 
 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 12.241 12.531  .977 .335 
Model Pembelajaran 
CTL 
2.279 .412 .673 5.532 .000 




















Model Pembelajaran CTL 
Pearson Correlation 1 .673
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 39 39 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .453 .438 7.877 
a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran CTL 




































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 8 20.5 20.5 20.5 
Sering 15 38.5 38.5 59.0 
Selalu 16 41.0 41.0 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
X2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 2 5.1 5.1 5.1 
Sering 24 61.5 61.5 66.7 
Selalu 13 33.3 33.3 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
X3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sering 9 23.1 23.1 23.1 
Selalu 30 76.9 76.9 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
X4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 5 12.8 12.8 12.8 
Sering 10 25.6 25.6 38.5 
Selalu 24 61.5 61.5 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
X5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 9 23.1 23.1 23.1 
Sering 15 38.5 38.5 61.5 
Selalu 15 38.5 38.5 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 15 38.5 38.5 38.5 
Sering 15 38.5 38.5 76.9 
Selalu 9 23.1 23.1 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
X7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 2 5.1 5.1 5.1 
Sering 15 38.5 38.5 43.6 
Selalu 22 56.4 56.4 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 9 23.1 23.1 23.1 
Sering 16 41.0 41.0 64.1 
Selalu 14 35.9 35.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 4 10.3 10.3 10.3 
Sering 15 38.5 38.5 48.7 
Selalu 20 51.3 51.3 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 5.1 
Kadang-kadang 12 30.8 30.8 35.9 
Sering 13 33.3 33.3 69.2 
Selalu 12 30.8 30.8 100.0 


















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 2 5.1 5.1 5.1 
Kadang-kadang 6 15.4 15.4 20.5 
Sering 17 43.6 43.6 64.1 
Selalu 14 35.9 35.9 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 2 5.1 5.1 5.1 
Kadang-kadang 6 15.4 15.4 20.5 
Sering 12 30.8 30.8 51.3 
Selalu 19 48.7 48.7 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 16 41.0 41.0 43.6 
Sering 18 46.2 46.2 89.7 
Selalu 4 10.3 10.3 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 5 12.8 12.8 15.4 
Sering 16 41.0 41.0 56.4 
Selalu 17 43.6 43.6 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 9 23.1 23.1 23.1 
Sering 13 33.3 33.3 56.4 
Selalu 17 43.6 43.6 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 3 7.7 7.7 7.7 
Kadang-kadang 5 12.8 12.8 20.5 
Sering 12 30.8 30.8 51.3 
Selalu 19 48.7 48.7 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 14 35.9 35.9 35.9 
Sering 15 38.5 38.5 74.4 
Selalu 10 25.6 25.6 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y11 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 8 20.5 20.5 23.1 
Sering 11 28.2 28.2 51.3 
Selalu 19 48.7 48.7 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y12 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 8 20.5 20.5 23.1 
Sering 16 41.0 41.0 64.1 
Selalu 14 35.9 35.9 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y13 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 19 48.7 48.7 51.3 
Sering 10 25.6 25.6 76.9 
Selalu 9 23.1 23.1 100.0 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 17 43.6 43.6 43.6 
Sering 14 35.9 35.9 79.5 
Selalu 8 20.5 20.5 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y15 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 8 20.5 20.5 23.1 
Sering 13 33.3 33.3 56.4 
Selalu 17 43.6 43.6 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y16 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 2 5.1 5.1 5.1 
Kadang-kadang 7 17.9 17.9 23.1 
Sering 21 53.8 53.8 76.9 
Selalu 9 23.1 23.1 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y17 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kadang-kadang 11 28.2 28.2 28.2 
Sering 19 48.7 48.7 76.9 
Selalu 9 23.1 23.1 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y18 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 2 5.1 5.1 5.1 
Kadang-kadang 7 17.9 17.9 23.1 
Sering 22 56.4 56.4 79.5 
Selalu 8 20.5 20.5 100.0 
















 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 15 38.5 38.5 41.0 
Sering 16 41.0 41.0 82.1 
Selalu 7 17.9 17.9 100.0 
Total 39 100.0 100.0  
 
Y20 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Hampir Tidak Pernah 1 2.6 2.6 2.6 
Kadang-kadang 4 10.3 10.3 12.8 
Sering 18 46.2 46.2 59.0 
Selalu 16 41.0 41.0 100.0 








































































































































































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Indah Lestari, lahir di Sedinginan pada tanggal 7 
September 1997, anak kedua dari tiga bersaudara, buah 
kasih pasangan dari Ayahanda “M. Firdaus Napitupulu” 
dan Ibunda “Sakbani”.  Penulis pertama kali menempuh 
pendidikan di Sekolah Dasar (SD) pada SDN 017 
Sedinginan  2004 dan selesai pada tahun 2010,dan pada tahun yang sama penulis 
melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Sedinginan dan selesai pada 
tahun 2013, dan pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tanah Putih penulis mengambil jurusan IPA dan selesai 
pada tahun 2016. Pada tahun 2017 penulis terdaftar pada salah satu perguruan 
tinggi negeri jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Penulis selesai Pada tahun 
2021. 
 Berkat petunjuk dan pertolongan Allah SWT, usaha dan disertai doa dari 
kedua orang tua dalam menjalani aktifitas akademik diperguruan tinggi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis dapat menyelesaikan 
tugas akhir dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Keaktifan 
Belajar Siswa di SMA PGRI Pekanbaru” 
 
 
 
 
